ABSTRAK

Penelitian ini, berjudul” Analisis Yuridis Pengelolaan Keuangan Desa
Untuk Pembanguanan Desa Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa” ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan desa untuk pembangunan
desa dan pemberdayaan masyarakat desa di Desa Tanjung Anom, Kecamatan
Rowosari, Kabupaten Kendal apakah pengelolaan keuangan desa tanjunganom
telah sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku, dan bagaimana
pengelolaan keuangan desa di bidang pembangunan desa dan bangaimana
pengelolaan keuangan desa di bidang pemberdayan masyarakat.

Metode penelitian menggunakan pendekatan yuridis sosiologis.Sumber data
diperoleh dari beberapa tahapan yaitu melalui penelitian lapangan (wawancara)
dan penelitian pustaka. analisis data dengan cara sistematis melipui reduksi data,
penyajian Data serta penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
pengelolaan keuangan desa untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
desa berjalan lancar. Hal ini dapat terlihat dari tahap-tahapan pengelolaan
keuangan yaitu perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban dalam APBDes telah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang mengatur pengelolaan keuangan desa. Sedangkan Beberapa faktor
yang Menghambat pelaksanaan kegiatan pengelolaan keuangan desa untuk
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa Tanjunganom ialah
keterlambatan pencairan APBDes yang menyebabkan keterlambatan pelaksanaan
kegiatan pembangunan desa, dan faktor pengawasan, kurangnya kemampuan
sumber daya pengawas dalam kegiaatan pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat dalam hal ini camat dam masyarakat desa tanjunganom.
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ABSTRACT

This study, entitled "Juridical Analysis of Village Financial Management for
Village Development and Village Community Empowerment™ aims to find out how
village financial management is for rural development and rural community
empowerment in Tanjung Anom Village, Rowosari District, Kendal District
whether the Tanjunganom village financial management is in accordance with
prevailing laws and regulations, and how village financial management is in the
field of village development and how village financial management is in the field
of community empowerment.

The research method uses a sociological juridical approach. Data sources
are obtained from several stages, namely through field research (interviews) and
literature research. data analysis by systematically covering data reduction,
presenting data and drawing conclusions.

Based on the results of the study, it can be concluded that the village
financial management for the development and empowerment of rural
communities runs smoothly. This can be seen from the stages of financial
management, namely planning, implementing, administering, reporting, and
accountability in the APBDes in accordance with the laws and regulations
governing village financial management. While some factors that hamper the
implementation of village financial management activities for the development
and empowerment of the Tanjunganom village community are the delay in
disbursement of the APBDes which causes delays in the implementation of village
development activities, and supervision factors, lack of supervisory resource
capacity in community development and empowerment activities in this case the
sub-district head and village community tanjunganom.
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Community Empowerment.



	ABSTRAK
	ABSTRACT

